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ABSTRAK 

Intan Sari, 2024, Interpretasi Al-mut}ahharu>n Dalam Surat Al-Waqi’ah Ayat 79 

Perspektif Wahbah Zuhayli Dan Muhammad Husain Thabathaba’i, Skripsi: 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel.  

Surat al-Waqi’ah ayat 79 dijadikan dalil larangan menyentuh Alquran bagi yang 

berhadas. Dalam ayat tersebut terdapat perbedaan penafsiran mengenai makna al- 
mut}ahharu>n. Pendapat pertama mengatakan bahwa makna al- mut}ahharu>n  yakni 

orang suci dari dua hadas. Sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa makna 

al- mut}ahharu>n merujuk pada malaikat yang berada di lauhu al-mahfuz. Dengan 

perbedaan penafsiran yang ada maka perlu dilakukan kajian pembahasan guna 

memudahkan dalam memahami Alquran. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana interpretasi Al-mut}ahharu>n 
pada surat al-Waqi’ah ayat 79 perspektif Wahbah Zuhaili dan Muhammad Husain 

Thabathaba’i, serta persamaan dan perbedaan diantara keduanya dalam 

menafsirkan al-mut}ahharu>n pada surat al-Waqi’ah ayat 79. Adapun jenis  penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan model kepustakaan 

atau library research. Dan menggunakan metode deskriptif analisis dengan 

membaca, mengumpulkan, dan menganalisis literatur.  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yakni kedua mufassir memiliki 

persamaan dalam menafsirakan makna al- mut}ahharu>n, keduanya sama-sama 

memberi arti malaikat, mereka juga mengatakan bahwa Alquran itu suci sehingga 

orang yang memiliki hadas, baik hadas kecil maupun besar diharuskan bersuci 

terlebih dahulu sebelum memegangnya, dalam hal perbedaan, Thabathaba’i 

memaknai al- mut}ahharu>n yakni hamba yang disucikan jiwanya oleh Allah, seperti 

malaikat dan dari jenis manusia (ahlu bait). 

Kata Kunci: Al-mut}ahharu>n, Wahbah Zuhaili, Muhammad Husain Thabathaba’i 
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